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Abstrak 

Pekerjaan sebagai guru TK dan PAUD menimbulkan stress psikologis lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan stress aspek lainnya. Seiring perkembangan teknologi dan model pembelajaran, stress 

kerja yang dialami oleh guru berkembang hingga stress secara fisiologis dan perilaku. Berbagai latar 

belakang mempengaruhi stress kerja yang dialami oleh guru TK dan PAUD. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran stress pada guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. 

Porong Kab. Sidoarjo dan faktor-faktor yang menyebabkan stress kerja pada guru di tingkat pendidikan TK 

dan PAUD. Sampel penelitian yaitu 80 guru yang tergabung dalam Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) 

di Kec. Porong Kab. Sidoarjo. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dengan 

penyebaran kuesioner. Teknik analisis data secara deskriptif untuk melihat distribusi frekuensi dan proporsi 

masing-masing variable yang ditampilkan dalam bentuk tabulasi silang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa stress kerja pada guru jenjang pendidikan TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) 

Kec. Porong Kab. Sidoarjo, sebagian besar responden mengalami stress kerja, baik pada aspek fisiologis, 

psikologis, maupun perilaku. Responden yang mengalami stress kerja tersebut merupakan guru perempuan 

berusia muda (≤38 tahun) dengan status pekerjaan Guru Tidak Tetap (GTT) dan masa kerja yang lama (≥12 

tahun). Stress kerja dapat diminimalisir dengan melakukan manajemen waktu yang baik dalam kepentingan 

pribadi dengan pekerjaan, melakukan olahraga secara rutin, mengkonsumsi makanan yang tinggi dengan 

gizi, memiliki jam istirahat yang cukup.  

Kata Kunci: Stress Fisiologis, Stress Psikologis, Stress Perilaku, Guru, Stress Kerja 

 

Abstract 

Working as a kindergarten and PAUD teacher causes higher psychological stress compared to 

other aspects of stress. As technology and learning models develop, the work stress experienced by teachers 

develops into physiological and behavioral stress. Various backgrounds influence the work stress 

experienced by kindergarten and PAUD teachers. This research aims to determine the picture of stress in 

kindergarten and PAUD teachers at the Raudhatul Athfal Teachers Association (IGRA) Kec. Porong 

District. Sidoarjo and factors that cause work stress in teachers at the kindergarten and PAUD education 

levels. The research sample was 80 teachers who were members of the Raudhatul Athfal Teachers 

Association (IGRA) in Kec. Porong District. Sidoarjo. The data source used in this research is primary 

data by distributing questionnaires. Descriptive data analysis techniques to see the frequency distribution 

and proportions of each variable are displayed in cross tabulation form. The results of the research show 

that work stress among kindergarten and PAUD teachers at the Raudhatul Athfal Teachers Association 

(IGRA) Kec. Porong District. Sidoarjo, the majority of respondents experienced work stress, both in 

physiological, psychological and behavioral aspects. Respondents who experienced work stress were young 

female teachers (≤38 years) with the employment status of Non-Permanent Teacher (GTT) and long service 

periods (≥12 years). Work stress can be minimized by implementing good time management between 

personal and work interests, doing regular exercise, consuming foods that are high in nutrition, and having 

sufficient rest hours. 
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I. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja dan metodis untuk menciptakan lingkungan dan proses belajar yang 

memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual dan 

agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan untuk kebaikan 

masyarakat. berbangsa dan bernegara sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 [1]. 

Proses pembelajaran membutuhkan peran pendidik yaitu guru, dimana ia berperilaku penuh dedikasi dan akuntabilitas 

tidak hanya melibatkan organisasi tempat kita bekerja, namun juga masyarakat, pemerintah, orang tua, dan murid [2]. 

Komitmen dan tanggungjawab tersebut berpeluang memiliki tingkat stress yang cukup signifikan. Selain itu, tunduk 

pada persyaratan kurikulum atau peraturan sekolah dalam beberapa hal sulit untuk dipenuhi meningkatkan peluang 

stress yang dialami oleh guru [3]. 

Terkait dengan kualifikasi akademik dan kompetensi guru TK, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 

Tahun 2009 menyatakan bahwa ijazah merupakan bukti kualifikasi akademik, sedangkan empat kompetensi, yaitu 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, dan kompetensi sosial, harus dimiliki [1]. 

Berikut penjelasan mengenai empat kompetensi yang perlu dimiliki oleh seorang pendidik: Kemampuan guru dalam 

mengawasi pembelajaran siswa dikenal dengan istilah kompetensi pedagogik. Kemampuan guru untuk 

memproyeksikan citra yang berwibawa, bermoral, dan tegas serta bertindak sebagai teladan bagi siswa dikenal sebagai 

kompetensi kepribadian. Kemampuan seorang guru dalam memahami secara menyeluruh dan mendalam materi 

pelajaran yang diajarkannya dikenal dengan istilah kompetensi profesional. 4) Kompetensi sosial mengacu pada 

kapasitas guru untuk berhasil berkomunikasi dan berinteraksi dengan rumah, sekolah, dan komunitas lingkungan 

belajar anak [4]. Sehingga tingkat Karena kapasitas seorang guru dalam mengawasi kegiatan pembelajaran 

menentukan seberapa baik siswa belajar, kompetensi pedagogik sangat penting bagi instruktur untuk dapat 

memodifikasi pengajaran berdasarkan usia siswa. 

Guru dalam hal ini pendidik di jenjang TK maupun PAUD rentan mengalami stress kerja. Pekerjaan sebagai guru 

merupakan bekerja di bidang psikologi sering kali menyebabkan lebih banyak kelelahan mental daripada kelelahan 

fisik. Stres yang berhubungan dengan pekerjaan guru, terutama saat mengajar olahraga anak, dapat menyebabkan 

keluhan dan kelelahan otot musculoskeletal yang jika tidak ditangani dengan segera menyebabkan penurunan kinerja 

guru tersebut [5]. Terlebih pada sistem pembelajaran saat ini yang banyak mengalami perubahan dan pembaharuan 

seiring teknologi yang lebih canggih, guru di jenjang pendidikan TK dan PAUD diharuskan mengikuti perkembangan 

tersebut. Sebagaimana peristiwa korona 2019 adalah satu diantara beberapa penyebab yang menyebabkan perubahan 

dan pembaharuan dalam sistem pendidikan. Woods et al dalam [6] mengklasifikasikan empat ketika dihadapkan 

dengan ide-ide perubahan dan inovasi, reaksi guru berbeda-beda. Ada yang menjadi lebih dewasa dan seimbang dalam 

perannya (guru yang ditingkatkan), ada yang hanya mengikuti orang banyak (guru yang patuh), ada yang melawan 

perubahan dan menjadi tidak patuh (guru yang berkurang), dan ada pula yang merasa tidak berdaya dan diremehkan.  

Guru digambarkan sebagai acuan oleh muridnya, yang menimbulkan persepsi bahwa guru wajib memiliki wibawa 

dan bertindak dengan bijak [7]. Karena beban kerja yang tinggi, lingkungan sosial yang kurang mendukung, 

perselisihan pendapat, dan kondisi kerja yang berbahaya, guru taman kanak-kanak dan pendidikan anak usia dini dapat 

mengalami stres akibat kondisi ini. Pendidik taman kanak-kanak dan anak usia dini menghadapi berbagai pemicu 

stres, seperti ukuran kelas yang besar, periode persiapan pelajaran yang singkat, beban kerja yang berat, anak-anak 

yang mengganggu, lingkungan kerja yang tidak bersahabat, dan kurangnya sumber daya administrative [2]. Sedangkan 

dalam penelitian oleh [8] dijelaskan stress yang terjadi pada guru dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti lingkungan 

kerja, beban kerja, tugas ganda, gangguan dalam pekerjaan, dan remunerasi yang tidak memadai. 

Stress merupakan stimulus, respons, kaitan antara manusia dan pemicu stres merupakan definisi lain dari stres, 

seiring dengan interaksi antara manusia dan lingkungannya [9]. Definisi lain menjelaskan bahwa stress sebagai Stres 

adalah reaksi umum tubuh terhadap semua tekanan, baik yang menguntungkan maupun yang tidak menguntungkan 

respons negative [10]. Stres di tempat kerja mengacu pada sensasi ketegangan yang intens yang dirasakan para 

pendidik ketika mereka harus memenuhi tanggung jawab utama mereka dalam mengajar murid. Kecemasan, 

ketegangan, kegugupan, emosi yang tidak menentu, preferensi untuk menyendiri, sulit tidur, merokok berlebihan, 

kesulitan melepas lelah, tekanan darah tinggi, dan masalah pencernaan adalah beberapa tanda stres yang berhubungan 

dengan pekerjaan [11]. Stress, Dampak positif mungkin timbul dari hal ini, seperti peningkatan fasilitasi kinerja. Stres 

positif dianggap memainkan peran penting dalam motivasi, kemampuan beradaptasi, dan respons lingkungan. Merasa 

terkekang, kurang ambisi, dan cepat marah merupakan beberapa dampak dari stres kerja [12]. Di sisi lain, stres yang 

berlebihan dapat menempatkan seseorang pada risiko besar dan menimbulkan masalah sosial, psikologis, bahkan 

medis.  

Stres dapat disebabkan oleh pandangan internal yang dianut oleh seseorang atau penyebab eksternal yang berasal 

dari lingkungan [13]. Ketiga jenis gejala stres kerja tersebut adalah sebagai berikut: a) gejala tubuh, yaitu kelainan 

metabolisme organ tubuh yang perlu diwaspadai, antara lain peningkatan tekanan darah, detak jantung, sakit kepala, 
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dan rasa tidak nyaman pada perut; 2) Pergeseran sikap merupakan gejala psikologis seperti Gejala perilaku mencakup 

hal-hal seperti penurunan produktivitas, peningkatan ketidakhadiran, perubahan pola makan, peningkatan kebiasaan 

merokok, minum berlebihan, kesulitan tidur, dan gangguan bicara [14]. Gejala fisik (seperti sakit kepala, mual, sulit 

tidur, mulut kering, napas cepat, dan lain sebagainya), gejala psikis (seperti mudah merasa putus asa, tidak sabar, rasa 

khawatir berlebihan, dan lain sebagainya), serta ciri-ciri perilaku (seperti sering gelisah) , seringnya ketidakhadiran, 

tugas yang tidak terselesaikan, dan sebagainya) semuanya dapat menjadi indikator stres terkait pekerjaan [15]. 

Stress yang dirasakan oleh guru merupakan bagian dari stress model stimulus. Stress model ini menjelaskan 

tentang orang tersebut hidup dalam suasana yang sangat menindas di mana rangsangan stres langsung diberikan 

kepada mereka tanpa pemikiran atau pertimbangan apa pun [16]. Salah satu stressor yang bersifat psikososial yaitu 

pekerjaan. Banyak orang yang mengalami kecemasan dan depresi akibat permasalahan pekerjaan, seperti beban kerja 

yang berlebihan, salah posisi, berganti pekerjaan, pensiun, kehilangan pekerjaan (PHK), dan lain sebagainya [17]. 

Sebagaimana stress yang terjadi pada seorang guru, dimana jika dibandingkan dengan pekerjaan lain, profesi guru 

disebut-sebut memiliki kesehatan mental yang lebih buruk, kepuasan kerja yang lebih rendah, serta tanda-tanda 

kekhawatiran dan keputusasaan. Lingkungan eksternal tidak hanya dapat menghasilkan stres pada individu, tetapi 

pandangan kognitif yang dianalisis individu sebagai kerugian, kesulitan, atau bahaya juga dapat berkontribusi terhadap 

stres [18]. Sedangkan dijelaskan dalam penelitian oleh Rumeen dkk, bahwa ada tujuh hal yang membuat guru stres di 

sekolah: perilaku anak yang tidak baik, peraturan yang tidak tepat, kurangnya dukungan dari teman sebaya, beban 

kerja yang berlebihan, gaji yang rendah, kondisi kerja yang tidak mendukung, dan perubahan praktik Pendidikan [7]. 

Berdasarkan wawancara studi pendahuluan yang dilakukan pada guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul 

Athfal (IGRA) Kec. Porong Kab. Sidoarjo dimana mayoritas menyatakan bahwa merasa stress karena berbagai 

tuntutan yang harus dicapai pada anak usia TK dan PAUD. Selain itu, sebagian besar (79%) merupakan guru honorer, 

mengeluhkan kompensasi yang tidak sepadan dengan kinerja dan tanggungjawab yang berdampak pada stress karena 

kondisi ekonomi cenderung tidak stabil. Gejala stress yang dirasakan oleh guru TK dan PAUD di Ikatan Guru 

Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong Kab. Sidoarjo diantaranya mengalami nyeri kepala, nafsu makan terganggu, 

sering gelisah, pekerjaan sering terlambat selesai, mengalami kecemasan, dan tidak sabaran (mudah terpancing 

emosi). Meski demikian, guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong Kab. Sidoarjo 

berusaha semaksimal mungkin melaksanakan tanggungjawabnya yaitu mendidik dan membantu tumbuh-kembang 

anak-anak sehingga menjadi cikal bakal generasi bangsa yang berkualitas dan bermanfaat bagi sesame. 

Berdasarkan penelitian Rumeen dkk, guru SMP N 1 Dimembe dan SMPN 1 Likupang Selatan memiliki tingkat 

stres yang tinggi saat mengajar jarak jauh mengalami stress ringan sebanyak 11 responden dan mayortas terjadi pada 

tenaga pendidik perempuan. Dan berusia 56-65 tahun [7]. Selanjutnya berdasarkan penelitian Fauzan et al., sebagian 

besar stres kerja guru pada masa pandemi COVID-19 tergolong sedang hingga tinggi [19]. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui secara umum tingkat stres yang dialami guru PAUD dan TK di Kecamatan Porong Kabupaten 

Sidoarjo yang tergabung dalam Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA). Kesimpulan penelitian ini diharapkan dapat 

berfungsi sebagai penilaian bagi instansi pendidikan, selain memperhatikan kualitas pendidikan bagi peserta didik 

juga memperhatikan kualitas dan kapasitas pendidik yang terdapat dalam lembaga pendidikan. Pendidik yang 

berkualitas, sehat secara mental maupun fisik, mampu mencetak generasi bangsa yang berkualitas. 
 

II. METODE 

Penelitian ini menerapkan salah satu jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang 

menganalisis data secara sistematik. Jenis penelitian ini cenderung menggunakan metode survey (angket/kuesioner) 

[20]. Penelitian ini untuk mengetahui gambaran stress pada guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal 

(IGRA) Kec. Porong Kab. Sidoarjo dan unsur-unsur yang menimbulkan stres kerja pada pendidik tingkat TK dan 

PAUD. Sampel penelitian ini adalah delapan puluh guru asal Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo yang tergabung 

dalam Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA). Data primer dari penyebaran kuesioner dijadikan sebagai sumber data 

dalam penelitian ini. Dengan menggunakan metode analisis data deskriptif, distribusi frekuensi dan proporsi setiap 

variabel diamati yang ditampilkan dalam bentuk tabulasi silang. 

Pada instrument stress kerja, disusun berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Beehr (2014) Ketiga komponen 

penelitian fisiologis, psikologis, dan perilaku dimasukkan ke dalam desain kuesioner. Febrianiw pada tahun 2017 [21]. 

Pemberian skor berdasarkan pernyataan favourable dan unfavourable. Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) merupakan empat kemungkinan jawaban pada skala model Likert ini. Apakah 

suatu komentar disukai (pernyataan negatif) atau tidak disukai (pernyataan positif) menentukan cara penilaiannya.  

Table 1. Blueprint Skala Stress Kerja 

Aspek  Favourable  Unfavourable  Total  

Fisiologis  7, 9, 11, 14, 16, 19, 21, 23, 29, 33, 39, 45 8, 26, 46 15 

Psikologis  1, 2, 5, 10, 15, 18, 25, 27, 30, 32, 35, 43, 44, 49 3, 12, 34, 38, 41 19 
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Perilaku  4, 13, 20, 28, 36, 37, 40, 47, 48, 50 6, 17, 22, 24, 31, 42 16 

Total  50 

Sumber: Febriani (2017) [21] 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 80 orang guru pengajar taman kanak-kanak dan pendidikan anak usia dini (PAUD) di Ikatan Guru 

Raudhatul Athfal (IGRA) Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo menjadi fokus penelitian deskriptif kuantitatif ini. 

Google Form digunakan untuk menyebarkan kuesioner secara online. Tujuan penelitian ini adalah untuk menawarkan 

ringkasan stress kerja pada guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo. 

Berikut merupakan karakteristik responden dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Status Pekerjaan, dan Masa Kerja Guru TK dan 

PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo (Desember, 2023)  

No. Variable Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 Usia  Tua (>38 Tahun) 

Muda (≤38 Tahun) 

31 

49 

38,75 

61,25 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

Laki-laki 

67 

13 

83,75 

16,25 

3 Status 

Pekerjaan 

GTT 

PNS 

54 

26 

67,5 

32,5 

4 Masa Kerja Lama (≥12 Tahun) 

Baru (<12 Tahun) 

47 

33 

58,75 

41,25 

Total 80 100,0 

Table 1 menggambarkan distribusi karakteristik responden guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul 

Athfal (IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo. Sebagian besar guru masih berusia muda dengan prevalensi 49 responden 

(61,25%), sebagian besar responden merupakan perempuan dengan prevalensi 67 responden (83,75%), sebagian besar 

responden merupakan GTT (Guru Tidak Tetap) dengan prevalensi 54 responden (67,5%), dan hampir keseluruhan 

informan memiliki periode kerja lama ((≥12 Tahun) dengan prevalensi 47 responden (58,75%). 

STRESS KERJA PADA GURU TK DAN PAUD DI IKATAN GURU RAUDHATUL ATHFAL (IGRA) KEC. PORONG, KAB. 

SIDOARJO 

Tekanan di tempat kerja, baik dalam bentuk psikologis maupun fisik, yang dipengaruhi oleh proses psikologis 

dan/atau perbedaan individu dapat menyebabkan stres pada seseorang [22]. Selain itu, situasi atau lingkungan yang 

terlalu monoton dapat menyebabkan perubahan biokimia, fisiologi, kognisi, dan perilaku seseorang, yang kemudian 

dapat dipahami sebagai stres kerja [7]. Stres yang dialami guru dapat mempengaruhi kesejahteraan pribadi guru dalam 

beberapa cara, seperti kebosanan dan kapasitas guru dalam menjalankan kelas; dapat menyebabkan gangguan tidur, 

yang menghambat pemulihan dan berkontribusi terhadap munculnya gejala depresi; dan hal ini terkait erat dengan 

efektivitas pengajaran dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, hasil studi mereka menunjukkan bahwa 

guru yang lelah secara psikologis dan stres berdampak pada hasil belajar siswa melalui partisipasi dan kualitas 

pengajaran [23]. Adapun stress kerja pada guru dalam penelitian ini diukur berdasarkan faktor fisiologis, psikologis, 

dan perilaku adalah tiga hal yang perlu diperhatikan. [15]. Berikut merupakan pemaparan hasil penelitian ini: 

ASPEK FISIOLOGIS SEBAGAI GEJALA STRESS KERJA PADA GURU TK DAN PAUD DI IKATAN GURU RAUDHATUL 

ATHFAL (IGRA) KEC. PORONG, KAB. SIDOARJO 

Aspek fisiologis merupakan salah satu gejala yang menjadi indikator pengukuran stress kerja pada guru TK 

dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo. Mengacu pada penyebaran kuesioner 

pada 80 guru yang tergabung dalam IGRA Kec. Porong, berikut merupakan distribusi frekuensi stress kerja 

berdasarkan aspek fisiologis: 

Tabel 2. Stress Kerja berdasarkan Aspek Fisiologis pada Guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal 

(IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo (Desember, 2023) 

Aspek Fisiologis Frekuensi Presentase (%) 

Sedang   80 100,0 

Total  80 100,0 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 
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Tabel 3. Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Stress Kerja pada Guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal 

(IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo Aspek Fisiologis (Desember, 2023) 

Aspek Kategori 
Rekapitulasi Jawaban 

SS S TS STS 

Fisiologis 
Favourable  60 283 511 106 

Unfavourable  39 144 52 5 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

 

Berdasarkan penyebaran kuesioner Diketahui bahwa seluruh responden dalam survei terhadap 80 pendidik 

anak usia dini dan guru TK melaporkan merasakan stres fisiologis sedang (100%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian stres kerja yang dilakukan Nurdiawati & Atiatunnisa yang mana fisiologis sebagian besar termasuk dalam 

kategori sedang (45%) [24]. Nurdiawati & Atiatunnisa menjelaskan stres di tempat kerja adalah reaksi fisiologis alami 

terhadap apa pun yang diyakini dapat membahayakan kemampuan mereka untuk menjadi guru yang produktif. 

Komponen fisiologis memicu respons fisik terhadap situasi yang berpotensi berbahaya, seperti otot tegang, keringat, 

dan sebagainya [25]. Menurut Rasmun (2004) dalam Mahmud & Uyun, stress ada tiga kategori untuk itu: stres ringan, sedang, 

dan berat. Stres yang tidak merugikan komponen fisiologis seseorang disebut stres ringan. Setiap orang kadang-kadang mengalami 

gejala stres ringan, seperti mudah lupa, tidur berlebihan, kritik, dan kemacetan lalu lintas. Biasanya, stres ringan hanya berlangsung 

beberapa menit atau berjam-jam. Stres yang bertahan lebih lama, mulai dari beberapa jam hingga beberapa hari, merupakan stres 

sedang. Stres kronis yang berlangsung selama berminggu-minggu hingga beberapa tahun disebut sebagai stres berat [25]. Guru TK 

dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo yang secara keseluruhan mengalami 

stress kerja aspek fisiologis dengan kategori sedang, mampu merasakan stress dengan jangka waktu yang lebih lama 

hingga beberapa hari. Hal ini jika tidak segera diberikan penanganan mampu mempengaruhi pekerjaan responden 

sebagai guru yang bertanggungjawab untuk mendidik dan membimbing anak didiknya. Mereka masih berada pada 

tahap eustress, yaitu ketika kita menghadapi tekanan eksternal namun masih mampu mengatasinya, namun mengalami 

gangguan fisiologis ringan. Mereka lebih terdorong untuk menyelesaikan tugasnya karena tuntutan pekerjaannya [21]. 

Berdasarkan Tabel 3, jawaban responden pada kuesioner favourable menunjukkan sebagian besar Tidak 

Setuju sebanyak 511 jawaban dan pada kuesioner unfavourable menunjukkan sebagian beasr Setuju sebanyak 144 

jawaban. Aspek fisiologis dalam penelitian ini terdiri atas 15 pernyataan, dimana 12 pernyataan merupakan pernyataan 

favourable dan 3 pernyataan lainnya merupaka  pernyataan unfavourable. Secara keseluruhan, jawaban responden 

pada pernyataan favourable dengan jawaban Tidak Setuju merupakan jawaban terbanyak, yaitu 511 jawaban. 

Sebagaimana diketahui bahwa istilah "perubahan fisiologis" menggambarkan perubahan metabolisme tubuh, 

termasuk peningkatan detak jantung, kesulitan bernapas, variasi tekanan darah, kekakuan otot, dan bahkan masalah 

pada sistem pencernaan [26]. Dalam penelitian ini, sebagian besar responden menyatakan tidak sependapat pada 

pernyataan yang berkaitan dengan nutrisi. Pada guru TK dan PAUD yang tergabung dalam Ikatan Guru Raudhatul 

Athfal sejauh ini hampir seluruhnya membawa bekal dari rumah, sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang 

berkaitan dengan nutrisi bukan sebagai sesuaitu yang menyebabkan stress kerja. Meski demikian, tidak sedikit 

responden yang memberikan pernyataan kesetujuannya dalam pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini. Pada 

sebagian responden, makan makanan yang bernutrisi dan bergizi membutuhkan waktu yang kurang praktis, sehingga 

alternative makanan instan maupun junkfood menjadi pilihannya. 

ASPEK PSIKOLOGIS SEBAGAI GEJALA STRESS KERJA PADA GURU TK DAN PAUD DI IKATAN GURU RAUDHATUL 

ATHFAL (IGRA) KEC. PORONG, KAB. SIDOARJO 

Aspek psikologis merupakan salah satu gejala yang menjadi indikator pengukuran stress kerja pada guru TK dan 

PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo. Mengacu pada penyebaran kuesioner 

pada 80 guru yang tergabung dalam IGRA Kec. Porong, berikut merupakan distribusi frekuensi stress kerja 

berdasarkan aspek psikologis: 

Tabel 4. Stress Kerja berdasarkan Aspek Psikologis pada Guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal 

(IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo (Desember, 2023) 

Aspek Psikologis Frekuensi Presentase (%) 

Sedang 67 83,8 

Tinggi  13 16,3 

Total  80 100,0 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

 

Tabel 5. Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Stress Kerja pada Guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal 

(IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo Aspek Psikologis (Desember, 2023) 
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Aspek Kategori 
Rekapitulasi Jawaban 

SS S TS STS 

Psikologis  
Favourable  149 196 432 64 

Unfavourable  78 215 88 19 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

 

Berdasarkan penyebaran kuesioner, mayoritas responden survei terhadap 80 guru TK dan PAUD melaporkan 

mengalami stres psikologis sedang; 67 instruktur (83,8%) diklasifikasikan dalam kelompok ini. Di Ikatan Guru 

Raudhatul Athfal (IGRA) Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo, guru TK dan PAUD menilai kesejahteraan 

psikologis mereka sedang (83,8%); namun, 16,3% melaporkan memiliki tingkat stres terkait pekerjaan yang tinggi. 

Perubahan dalam sistem pendidikan anak usia dini dan taman kanak-kanak, meningkatnya tuntutan terhadap 

perkembangan anak usia dini, faktor-faktor seperti orang tua atau wali anak yang tidak kooperatif, dan meningkatnya 

kepekaan emosional anak-anak sebagai akibat dari berbagai faktor yang mempengaruhi, semuanya dapat menjadi 

faktor yang berkontribusi terhadap hal ini. Guru taman kanak-kanak dan pendidikan anak usia dini adalah dampak 

dari hal ini. Hasil penyelidikan ini sejalan dengan kesimpulan penelitian Putri & Kurniawidjaja yang menunjukkan 

bahwa karakteristik psikologis yang terkait dengan keluhan terdeteksi di antara staf kantor Proyek X yang gejalanya 

termasuk kategori ringan[27]. Dijelaskan bahwa lingkungan kerja yang buruk sebagai satu diantara beberapa faktor 

tekanan yang dialami bagi pekerja. Dalam penelitian ini, lingkungan kerja yang dirasakan oleh guru TK dan PAUD 

yang dirasa meningkatkan stress kerja yaitu ruang guru yang tidak ada AC dengan kondisi lingkungan termasuk dalam 

kategori panas, menimbulkan ketidaknyamanan bagi guru. Selain itu, perkembangan PAUD yang dirasa belum 

menunjukkan perkembangan yang signifikan mampu mempengaruhi tingkat stress guru TK dan PAUD di Ikatan Guru 

Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo. 

Berdasarkan Tabel 5, jawaban responden pada kuesioner stress kerja pernyataan favourable menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden Tidak Setuju sebanyak 432 jawaban dan pada pernyataan unfavourable menunjukkan 

Setuju sebanyak 215 jawaban. Aspek psikologis dalam penelitian ini terdiri atas 14 pernyataan favourable dimana 

mayoritas jawaban responden menunjukkan Tidak Setuju terhadap butir-butir kuesioner dan 5 pernyataan 

unfavourable dimana mayoritas jawaban responden menunjukkan Setuju terhadap butir-butir kuesioner. Braham 

menjelaskan bahwa tekanan di tempat kerja dapat mengakibatkan gejala psikologis seperti kecemasan, kekhawatiran, 

dan peningkatan kepekaan, yang dapat menyebabkan peningkatan kepekaan dan kemudahan untuk tersinggung. 

Perubahan suasana hati dapat menyebabkan disintegrasi mental, kesedihan yang berlebihan, mudah menangis, putus 

asa, perilaku bermusuhan terhadap orang lain, dan kecenderungan untuk meledak-ledak dan agresif [21]. Definisi lain 

menjelaskan bahwa stress kerja dengan aspek kesejahteraan psikologis seseorang berkorelasi dengan sejumlah faktor, 

antara lain ketidakpuasan kerja, perasaan stres dan tekanan di tempat kerja, kecemasan saat menyelesaikan tugas, 

ambang batas tersinggung yang tinggi, kebosanan di tempat kerja, dan perilaku lainnya [26]. 

 

ASPEK PERILAKU SEBAGAI GEJALA STRESS KERJA PADA GURU TK DAN PAUD DI IKATAN GURU RAUDHATUL 

ATHFAL (IGRA) KEC. PORONG, KAB. SIDOARJO 

Aspek perilaku merupakan salah satu gejala yang menjadi indikator pengukuran stress kerja pada guru TK 

dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo. Mengacu pada penyebaran kuesioner 

pada 80 guru yang tergabung dalam IGRA Kec. Porong, berikut merupakan distribusi frekuensi stress kerja 

berdasarkan aspek perilaku: 

Tabel 6. Stress Kerja berdasarkan Aspek Perilaku pada Guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal 

(IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo (Desember, 2023) 

Aspek Perilaku Frekuensi Presentase (%) 

Sedang   80 100,0 

Total  80 100,0 

Referensi: Data Primer, tahun 2023 

 

Tabel 7. Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Stress Kerja pada Guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal 

(IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo Aspek Perilaku (Desember, 2023) 

Aspek Kategori 
Rekapitulasi Jawaban 

SS S TS STS 

Perilaku  
Favourable  70 228 427 75 

Unfavourable  81 271 108 20 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 
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Berdasarkan penyebaran kuesioner terkait penyelidikan yang melibatkan delapan puluh instruktur taman 

kanak-kanak dan pendidikan anak usia dini, ditemukan bahwa setiap peserta (100% sampel) memiliki stres perilaku 

sedang. Perilaku adalah salah satu aspek stres yang berhubungan dengan pekerjaan. Tingkat produktivitas, 

ketidakhadiran, pergantian karyawan, pola makan dan perilaku merokok, penggunaan alkohol, bicara gagap, 

kecemasan, dan pola tidur yang tidak normal merupakan indikator gejala perilaku[28]. Menunda-nunda atau 

menghindari pekerjaan, kinerja dan produktivitas yang buruk, peningkatan konsumsi alkohol atau mabuk-mabukan, 

sering absen, perilaku berisiko tinggi seperti perjudian, peningkatan agresi dan kriminalitas, dan memburuknya 

hubungan interpersonal dengan keluarga dan teman hanyalah beberapa perilaku yang dapat menyebabkan masalah. 

Dilihat [29]. Aspek perilaku dalam stress kerja guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. 

Porong, Kab. Sidoarjo termasuk dalam kategori sedang secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

perilaku, guru TK dan PAUD memiliki tingkat stress yang harus diberi perhatian dan penanganan, karena bukan tidak 

mungkin mengalami peningkatan yang berbahaya bagi individu tersebut. 

Berdasarkan Tabel 7, jawaban responden pada kuesioner stress kerja pernyataan favourable menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden Tidak Setuju sebanyak 427 jawaban dan pada pernyataan unfavourable menunjukkan 

Setuju sebanyak 271 jawaban. Aspek perilaku dalam penelitian ini memiliki 16 butir pernyataan, dimana 10 butir 

pernyataan merupakan pernyataan favourable dengan jawaban paling banyak yaitu Tidak Setuju dan 6 butir 

pernyataan unfavourable dengan jawaban paling banyak yatu Setuju. Secara perilaku, guru TK dan PAUD di Ikatan 

Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong, Kab. Sidoarjo merasakan kurang semangat untuk memulai hari setiap 

paginya. Stress kerja secara fisiologis maupun psikologis mampu berdampak terhadap perilaku guru TK dan PAUD, 

sehingga dampak yang paling terlihat yaitu perasaan malas yang dirasakan ketika pagi hari. 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI STRESS KERJA PADA GURU TK DAN PAUD DI IKATAN GURU 

RAUDHATUL ATHFAL (IGRA) KEC. PORONG, KAB. SIDOARJO 

 

Berdasarkan tabulasi silanga yang mana ada variabel lain yang perlu dipertimbangkan, termasuk usia, jenis 

kelamin, posisi kerja, dan masa kerja dengan stress kerja aspek fisiologis, diketahui bahwa sebagian besar guru berusia 

muda (≤38 tahun) mengalami stress pada aspek fisiologis dengan kategori sedang sebanyak 49 responden, sebagian 

besar merupakan perempuan sebanyak 67 responden, memiliki status pekerjaan GTT sebanyak 54 responden, dan 

memiliki masa kerja lama (≥12 tahun) sebanyak 47 responden. 

Berdasarkan tabulasi silang yang mana ada variabel lain yang perlu dipertimbangkan, termasuk usia, jenis 

kelamin, posisi kerja, dan masa kerja dengan stress kerja aspek psikologis, diketahui bahwa sebagian besar guru 

berusia muda (≤38 tahun) mengalami stress pada aspek psikologis dengan kategori sedang sebanyak 41 responden, 

sebagian besar merupakan perempuan sebanyak 54 responden, memiliki status pekerjaan GTT sebanyak 45 

responden, dan memiliki masa kerja lama (≥12 tahun sebanyak 40 responden. 

Berdasarkan tabulasi silang yang mana ada variabel lain yang perlu dipertimbangkan, termasuk usia, jenis 

kelamin, posisi kerja, dan masa kerja dengan stress kerja aspek perilaku, diketahui bahwa sebagian besar guru berusia 

muda (≤38 tahun) mengalami stress pada aspek perilaku dengan kategori sedang sebanyak 49 responden, sebagian 

besar merupakan perempuan sebanyak 67 responden, memiliki status pekerjaan GTT sebanyak 54 responden, dan 

memiliki masa kerja lama (≥12 tahun) sebanyak 47 responden. 

Usia diartikan sebagai lamanya hidup atau keberadaan seseorang (sejak lahir atau terciptanya) menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dua kelompok umur yang paling rentan terhadap stres adalah dewasa madya (40–60 

tahun) dan dewasa muda (21–40 tahun) [30]. Hal tersebut karena pada kelompok dewasa muda merupakan usia awal 

perkembangan, keadaan emosi seseorang masih sangat stabil. Kategori usia pada penelitian ini terbagi Usia tua dan 

masa muda merupakan dua fase. Guru usia muda yaitu usia ≤ 38 tahun, sedangkan guru usia tua yaitu guru dengan 

usia > 38 tahun. Mengacu pada hasil penelitian bahwa sebagian besar guru berusia muda mengalami stress secara 

fisiologis, psikologis, maupun perilaku. Usia ≤ 38 tahun lebih berisiko mengalami stres kerja karena sejalan dengan 

lama guru mengajar sehingga masalah dan beban yang diterima banyak sedangkan pengalaman mereka masih minim. 

Guru usia ≤ 38 tahun perlu banyak mempelajari hal baru dalam proses mengajar siswa dan administrasi sekolah. 

Jenis kelamin ada sejak lahir, terdapat perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan [30]. Dijelaskan 

bahwa Stres dapat menyebabkan gangguan yang berhubungan dengan stres dan meningkatnya keinginan untuk 

berhenti bekerja, dan perempuan lebih mungkin mengalami stres dibandingkan laki-laki. Sejalan dengan hasil belajar, 

mayoritas informan perempuan mengalami stress kerja pada setiap aspeknya. Guru wanita mengeluhkan bahwa ketika 

menghadapi AUD yang tantrum atau hiperaktif mereka lebih mudah lelah, keringat dingin, pusing tiba-tiba, mudah 

marah, kesal, tidak sabaran, dan bingung. Sebuah penelitian menyampaikan hal serupa, yaitu stres yang dialami oleh 

guru wanita meliputi dua hal, yaitu stres fisik dan stres psikis. Stres fisik seperti mudah lelah, pusing atau migrain dan 

keringat dingin, sedangkan stres psikis berupa mudah marah, kesal, bingung dan emosional. Selain itu, penelitian yang 
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dilakukan oleh Akif Khilmiyah mendapatkan hasil bahwa faktor penyebab keluhan stres kerja pada guru wanita terdiri 

dari memiliki menyeimbangkan tugas di rumah dan di tempat kerja, menjaga lingkungan kerja yang ketat, mengejar 

sertifikasi dan promosi sebagai sarana untuk memajukan profesinya, mengawasi anak kecil, dan mengatasi kurangnya 

bantuan rumah tangga. Selain itu, ketidaksetaraan gender meremehkan profesor perempuan yang memiliki sikap kuno 

dan kurangnya keahlian teknologi, serta anggapan bahwa guru wanita terlalu menonjolkan emosi daripada berfikir 

[31]. Penelitian seputar ibu dan karier menunjukkan bahwa ada tantangan yang dihadapi ibu bekerja. Setiap orang 

mengalami teka-teki ini karena alasan yang berbeda-beda, namun sebagian besar disebabkan oleh kebutuhan untuk 

mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga. Apalagi cita-cita seorang ibu untuk mengaktualisasikan 

dirinya sebagai perempuan melalui pekerjaan diwujudkan dalam sebuah profesi atau pekerjaan. Wanita berkarir 

terutama yang sudah berkeluarga memiliki multi peran dalam kehidupan. Multi peran pada guru wanita menyebabkan 

konflik peran ganda yang merupakan penyebab stres kerja. 

Satu diantara beberapa metode yang bisa dilaksanakan guru wanita untuk mengatasi stres kerja adalah dengan 

membagi tugas rumah bersama anggota keluarga lainnya. Ibu yang bertugas sebagai guru selama di rumah dapat 

mengomunikasikan dengan anggota keluarga untuk saling membantu pekerjaan rumah. Selain itu, manajemen waktu 

dan toleransi waktu perlu dilakukan agar kegiatan selama bekerja dari rumah dapat lebih terarah. Beberapa guru wanita 

juga melakukan olahraga ringan seperti bersepeda atau jalan pagi untuk menambah energi dan membantu 

meningkatkan suasana hati. 

Berdasarkan status pekerjaan, data riset ini dinyatakan yakni GTT (Guru Tidak Tetap) mengalami stress kerja 

dalam seluruh aspek dengan kategori sebagian besar kategori sedang. Hal ini disebabkan oleh tuntutan bagi GTT yang 

turut mengemban tuntutan PNS. Pada guru dengan Status PNS tentu memiliki tanggungjawab yang besar dan tuntutan 

yang berat juga. Beberapa individu, terlebih guru yang sudah tua, hampir sebagian memberikan tuntutan bagi GTT 

dengan beberapa hal yang mendasarinya. Sebagian menyebutkan bahwa hal tersebut untuk melatih GTT dan 

meningkatkan pengalaman GTT dalam dunia pendidikan, sebagian lainnya menyatakan bahwa GTT beban kerja 

sedikit sehingga PNS mengharapkan bantuan dari GTT. Hal inilah yang kemudian menimbulkan stress kerja pada 

GTT, baik dari aspek fisiologis, psikologis, maupun perilaku. Salah satu yang dapat dilakukan yaitu dengan 

meningkatkan pelatihan dan pengembangan SDM bagi GTT secara kontinyu dibawah pengawasan dinas terkait serta 

dilakukan evaluasi rutin terhadap kinerja masing-masing guru secara subyektif dan obyektif, baik itu PNS maupun 

GTT. 

Selanjutnya yaitu masa kerja dimana ada dua jenis dalam penelitian ini: baru dan kuno. Guru yang telah 

bekerja kurang dari 12 tahun dianggap berada pada masa kerja baru, sedangkan guru yang telah bekerja 12 tahun atau 

lebih dianggap berada pada masa kerja lama. berdasarkan hasil penelitian, guru dengan masa kerja lama mengalami 

stress kerja dalam ketiga aspek stress. Guru dengan masa kerja lama cenderung menggunakan teknik pembelajaran 

yang tradisional. Hal ini kurang sejalan dengan sistem pendidikan saat ini yang lebih banyak memanfaatkan media 

digital. Sehingga bagi guru dengan usia muda lebih mudah untuk mengembangkan materi yang lebih modern dan 

menarik. Tetapi, secara teori dasar bagi AUD, guru yang berpengalaman memiliki masa kerja lama lebih unggul, 

mengingat pengalaman dalam dunia pendidikan lebih luas. Hanya saja, dikaitkan dengan model pembelajaran saat ini, 

guru dengan masa kerja lama mengalami berbagai kendala terlebih dalam menyediakan pembelajaran yang menarik 

dan relevan dengan kondisi pendidikan saat ini. Mengatasi stres kerja dapat dilakukan melalui sharing (berbagi) terkait 

teknologi dan internet. Guru dengan masa kerja baru yang cenderung berusia muda mereka lebih paham dan mudah 

beradaptasi dengan metode pembelajaran daring. Guru usia muda cenderung lebih mengikuti zaman terutama 

teknologi dan internet. Selain itu, kepala sekolah dapat mengadakan pelatihan pembuatan materi pembelajaran 

berbasis teknologi pada para guru. Hal tersebut bertujuan agar guru lebih terlatih dan terbiasa menggunakan teknologi 

dan internet sebagai media pembelajaran. Masing-masing individu guru juga harus istirahat teratur dan tetap menjaga 

kesehatan fisik dengan minum vitamin dan berolahraga. 
 

IV. KESIMPULAN 

Stress kerja dapat terjadi pada guru jenjang pendidikan TK dan PAUD. Sebagaimana hasil penelitian yang 

dilakukan pada Guru TK dan PAUD di Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) Kec. Porong Kab. Sidoarjo, sebagian 

besar responden mengalami stress kerja, baik pada aspek fisiologis, psikologis, maupun perilaku. Responden yang 

mengalami stress kerja tersebut merupakan guru perempuan berusia muda (≤38 tahun) dengan status pekerjaan Guru 

Tidak Tetap (GTT) dan masa kerja yang lama (≥12 tahun). Stress kerja dapat diminimalisir dengan melakukan 

manajemen waktu yang baik dalam kepentingan pribadi dengan pekerjaan, melakukan olahraga secara rutin, 

mengkonsumsi makanan yang tinggi dengan gizi, memiliki jam istirahat yang cukup. 
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